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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis sebelumnya, berikut ini adalah 

kesimpulan dari tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia dan Bank Mega 

Syariah periode 2020-2021 menggunakan metode CAMEL, metode RGEC dan 

perbedaan dari kedua metode tersebut. 

1. Tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia dan Bank Mega Syariah periode 

2020-2021 menggunakan metode CAMEL. 

Penilaian tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia dan Bank Mega 

Syariah dengan menggunakan metode CAMEL ini menunjukkan predikat 

kesehatan suatu bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. Untuk periode 2020 dengan kesimpulan peringkat 

komposit ke 2 yang berarti Bank Syariah Indonesia dan Bank Mega Syariah 

masuk kedalam kategori “SEHAT”. Untuk periode 2021 dengan kesimpulan 

peringkat komposit ke 1 yang berarti Bank Syariah Indonesia dan Bank Mega 

Syariah masuk kedalam kategori “SANGAT SEHAT”.   

 

2. Tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia dan Bank Mega Syariah periode 

2020-2021 menggunakan metode RGEC. 

Penilaian tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia dan Bank Mega 

Syariah dengan menggunakan metode RGEC ini menunjukkan predikat bank 

tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetepkan oleh Bank Indonesia, 

untuk periode 2020 dengan kesimpulan peringkat komposit 1 “SANGAT 

SEHAT”. Pada tahun 2021 dengan kesimpulan peringkat komposit 2 

“SEHAT”. 

 

3. KOMPARATIF tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia dan Bank Mega 

Syariah menggunakan metode CAMEL dan metode RGEC. 

Jika dilihat dari hasil analisis pada penelitian tersebut bahwasannya 

tidak terdapat Komparatif pada tingkat kesehatan Bank Syariah Indonesia dan 
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Bank Mega Syariah periode 2020-2021 baik menggunakan metode CAMEL 

ataupun menggunakan metode RGEC. Hal tersebut karena metode CAMEL 

sebenarnya telah memberikan gambaran mengenai tingkat kesehatan suatu 

bank yang efektif, akan tetapi metode CAMEL tidak memberikan suatu 

kesimpulan yang mengarahkan ke suatu penilaian. Antar faktor memberikan 

penilaian yang sifatnya berbeda. Untuk metode RGEC lebih menekankan 

akan pentingnya suatu kualitas manajemen. Karena manajemen yang 

berkualitas tentunya akan meningkatan faktor pendapatan dan juga 

permodalan secara langsung ataupun tidak langsung. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

adapun saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. kelemahan Bank Umum Syariah (BUS) dalam efisiensi, risiko dan tingkat 

keuntungan dapat diatasi dengan meningkatkan pendapatan operasional 

perbankan dengan meningkatkan ekspansi pembiayaan. Kemudian diiringi 

degan mengurangi beban biaya operasional yang tidak penting dan tidak 

efisien. Sedangkan saran untuk BUS sebagai upaya untuk mengendalikan 

risiko dengan nilai rata-rata NPF yang cukup tinggi, BUS perlu melakukan 

mitigasi risiko dengan melakukan diversifikasi jenis pembiayaan yang 

disalurkan kepada pembiayaan yang minim risiko. 

2. Secara umum UUS adalah jenis perbankan syariah dengan kinerja terbaik. 

Hal ini dikarenakan UUS mampu beroperasi dengan lebih efisien dan minim 

risiko dibanding dengan BUS. Hal ini lebih disebabkan karena UUS 

menginduk dengan bank konvensional sehingga sebahagian besar biaya 

operasional dan risiko operasionalnya di tanggung oleh bank induknya yakni 

bank konvensional. 

3. Bagi seluruh Bank Umum Syariah hendaknya dapat memperbaiki kualitas 

manajemen risiko dalam kegiatan operasional bank agar nilai komposit 

kesehatan bank dapat meningkat. Sedangkan dua Usaha Unit Syariah lainnya 

mengalami penurunan nilai produktivitas dan hanya satu UUS yang tidak 

mengalami perubahan nilai produktivitas. 
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4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi nasabah 

maupun masyarakat pada umumnya. Sehingga dapat dijadikan landasan 

dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas penelitian dengan 

menggunakan indikator rasio keuangan lainnya pada saat pengukuran 

KOMPARATIF Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah bank dengan 

menggunakan metode penelitian terbaru sesuai dengan ketentuan Otoritas 

Jasa Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


